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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mahasiswa ners di unit gawat darurat memiliki self-efficacy competency 

kategori tinggi. Faktor-faktor yang mempunyai hubungan yang bermakna 

dengan self efficacy competency adalah faktor pengalaman diri (mastery 

experience) dan faktor kondisi dan emosional (physical and emotional state). 

Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan self efficacy competency 

adalah faktor pengalaman orang lain (vicarious experience) dan faktor persuasi 

sosial (social persuation). Pelaksanaan asuhan keperawatan kepada pasien 

secara langsung yang didukung oleh peningkatan pengalaman diri dan evaluasi 

kondisi fisik dan emosional yang positif dari mahasiswa ners maka semakin 

tinggi tingkat self-efficacy competency. 

 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa ners. 

Mahasiswa ners diharapkan dapat mempertahankan atau 

meningkatkan self efficacy competency yang dimiliki melalui 

meningkatkan pengalaman diri dalam memberi asuhan keperawatan secara 

langsung dan menjaga kondisi fisik dan emosional yang positif sehingga 

diharapkan juga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan dan menjaga keselamatan pasien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan ataupun bahan kajian 

untuk mengembangkan penelitian dalam ruang lingkup self efficacy 

competency dengan mengembangkan faktor-faktor lainnya yang belum 

diteliti seperti karakteristik responden dalam penelitian ini. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan responden atau mengganti 
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responden menjadi perawat baru dan dampaknya pada kualitas pelayanan 

sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.  
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